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ABSTRAK 

 

 Faktor yang menyebabkan nilai agama dan moral anak usia 5-6 

belum berkembang ini terlihat dari adanya anak yang membuang 

sampah sembarangan, mengganggu dan memukul temannya, tidak 

ingin berbagi makanan dengan teman dan pada saat bermain 

cenderung tidak sportif. Di sekolah jarang menggunakan audio dalam 

pembelajaran, belum mengembangkannya media audio visual. Di 

sekolah hanya tersedia Sound System dan seandainya ada materi 

dalam bentuk audio visual maka bisa digunakan juga pada Handphone 

orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh film 

animasi Nussa terhadap pengembangan nilai agama dan moral anak 

usia 5-6 tahun di PAUD Harapan Bangsa Lampung Barat.  

 Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dan jenis 

penelitian quasy experimental design (kelas eksperimen dan kelas 

kontrol). Populasi pada penelitian ini yaitu 40 anak dan sampel dalam 

penelitian ini ialah 20 anak yang berusia 5-6 tahun terdiri dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Alat pengumpulan data berupa 

observasi, dokumentasi dan angket yang diberikan kepada guru. 

Sebelum digunakan, angket diuji terlebih dahulu untuk mengetahui 

validitas dan realibilitas data. Uji prasyarat data menggunakann uji 

normalitas Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui data berdistribusi 

normal atau tidak dan uji homogenitas untuk mengetahui data 

homogeny atau tidak.  

 Uji hipotesis untuk mengetahui hasil penelitian menggunakan 

uji independent sample T-test film animasi Nussa terhadap 

pengembangan nilai agama dan moral sebesar 2,228 dengan nilai Sig. 

(-tailed) lebih kecil dari 0,05 (5%) ialah dengan nilai sebesar 0,000 

mempunyai arti bahwa adanya pengaruh variabeel film animasi Nussa 

(X) terhadap variabel pengembangan nilai agama dan moral (Y) di 

PAUD Harapan Bangsa Lampung Barat. Hal ini menunjukan bahwa 

Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh film 

animasi Nussa terhadap pengembangan nilai agama dan moral anak 

usia 5-6 tahun di PAUD Harapan Bangsa Lampung Barat. 

Rekomendasi Untuk peneliti, film animasi nussa hendaknya sangat 

penting untuk dipertontonkan kepada anak usia dini karena di dalam 

film ini mengandung nilai-nilai islami yang sangat tinggi yang 
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dikemas dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat dinikmati oleh 

anak usia dini agar tauladan yang ada pada film ini bisa anak 

tanamkan sampai deawasa kelak. Untuk pendidik, dalam menanamkan 

film animasi Nussa ini hendaknya dipertontonkan secara rutin untuk 

meningkatkan nilai agama dan moral anak dengan setiap episode nya 

yang selalu mengajarkan kebaikan. Untuk sekolah, melalui dengan 

adanya penelitian ini diharapkan lebih meningkatkan lagi sarana dan 

prasaran pembelajaran untuk meningkatkan pengembangan nilai 

agama dan moral anak. 

 

 

Kata Kunci: Film animasi Nussa dan Pengembangan Nilai Agama 

dan Moral 
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MOTTO 

 

                            

                           

        

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu 

sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu 

untuk dirimu sendiri. Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang 

kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu 

lalu mereka masuk ke dalam  masjid (Masjidil Aqsa), sebagaimana 

ketika mereka memasukinya pertama kali dan mereka membinasakan 

apa saja yang mereka kuasai. (Q.S. Al-Isra’ : 7). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Kerangka awal sebelum peneliti memaparkan secara 

lebih detail, hal pertama yang akan dilakukan yaitu menjelaskan 

istilah dalam proposal skripsi ini agar tidak terjadinya kekeliruan 

untuk pembaca yang dijelaskan dalam penegasan judul. Oleh 

sebab itu, dibutuhkannya pembatasan arti dalam kalimat proposal 

skripsi ini. Tujuan adanya pembatasan arti kalimat ini sebagai 

sebuah harapan mendapatkan gambaran yang jelas makna dari 

“Pengaruh Film Animasi Nussa Terhadap Pengembangan 

Nilai Agama Dan Moral Anak Usia Dini 5-6 Tahun”. Ini 

adalah beberapa istilah yang harus penulis paparkan sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh 

  Pengaruh merupakan sebuah kondisi ada hubungan 

timbal balik, atau hubungan sebab akibat antara apa yang 

mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.
1
 Jadi, dapat 

peneliti simpulkan bahwa pengaruh ialah sebuah keadaan 

yang bisa mengubah ataupun membentuk sesuatu yang lain. 

2. Film Animasi Nussa 

 Film serial animasi Nussa merupakan animasi hasil 

karya anak bangsa putra dan putri Indonesia. Dalam film 

serial Animasi Nussa ini mengangkat tema edukasi islami dan 

dikemas dengan begitu menarik. Film Animasi Nussa 

mewujudkan pendidikan islami yang mengajarkan mengenai 

akhlah baik, dengan demikian dapat dijadikan contoh oleh 

generasi penerus bangsa, bahkan tidak rahasia umum lagi 

ketika menonton film animasi Nussa banyak yang merasa 

terhibur. Dengan adanya film animasi Nussa ini mempunyai 

                                                           
1 Anang Sugeng Cahyono, Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan 

Sosial Masyarakat Di Indonesia, Jurnal Publiciana, Volume 9, No. 1, 2016, 142. 
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tujuan agar menciptkana anak bangsa yang berkarakter 

islami.
2
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa film animasi Nussa ini 

karya anak bangsa yang patut untuk diapresiasi, karena dalam 

film ini mengajarkan tentang unsur-unsur kebaikan, 

mengangkat nilai-nilai islami yang sangat dibutuhkan untuk 

anak usia dini. 

3. Pengembangan nilai agama dan moral 

       Usaha untuk menciptakan masyarakat yang beradab, 

bermoral dan beragama serta bermartabat seimbang dengan 

nilai-nilai yang terdapat pada ajaran agama islam, pendidikan 

nilai agama dan moral terhadap anak usia dini menjadi sangat 

mendesak. Disamping itu, pengembangan moral dan nilai 

agama pun mempunyai andil yang sangat penting untuk 

memperbaiki kondisi suatu bangsa.
3
 Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan moral dan agama untuk anak usia dini 

menjadi sangat penting dan mendesak, karena pengembangan 

nilai agama dan moral mempunyai peran penting dalam 

perubahan suatu bangsa 

4. TK Harapan Bangsa Kecamatan Kebun Tebu 

 TK Harapan Bangsa Kecamatan Kebun Tebu adalah 

salah satu lembaga pendidikan yang terletak di Kecamatan 

Kebun Tebu lebih tepatnya di Jalan Apandi Mustari, Tribudi 

Makmur, Kecamatan Kebun Tebu, Kabupaten Lampung 

Barat, Provinsi Lampung. 

 Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa dengan proposal skripsi ini merupakan sebuah 

penelitian untuk membahas dan membuktikan secara detail 

Pengaruh Film Animasi Nussa Terhadap Pengenmbangan 

                                                           
2 Fahmi Fajrin, Lina Revilla Malik & Wildan Saugi, Pengaruh Film Serial 

Nussa Dan Rara Terhadap Akhlak Peserta Didik Di MI Negeri 1 Samarinda, Borneo 

journal Of Primary Education, Volume 1, No. 1, 2021, 33 

 
3 Asti Inawati, Strategi Pengembangan Moral Dan Nilai Agama Untuk Anak 

Usia Dini, Al-Athfal : Jurnal Pendidikan Anak Vol. 3, No. 1, April, 2017, 53. 
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Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini 5-6 Tahun Di TK 

Harapan Bangsa. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Anak usia dini merupakan anak yang usianya berumur 0-

6 tahun, pada masa ini anak mengalami perkembangan yang 

begitu pesat dan cepat menggugu dan meniru apa yang dilakukan 

oleh orang sekitarnya, sehingga anak sudah seharusnya 

mendapatkan pendidikan dan pembelajaran yang sebaik mungkin 

agar membuat perubahan yang positif pada diri anak itu sendiri. 

Ini telah disebutkan dalam Al-qur‟an surah At-Tin ayat 4 yang 

berbunyi : 

ٌْمٍ   ًْْٓ احَْسَهِ تقَْىِ وْسَانَ فِ  ىقَدَْ خَيقَْىاَ الِْْ

Artinya :  

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya”.
4
 (Q.S At-Tin : 4). 

 

Pada masa golden age ini pembelajaran yang anak terima 

berupa belajar melalui bermain, yang diselingi oleh kegiatan 

belajar mengajar sebagai salah satu pendidikan untuk anak usia 

dini. 

Pendidikan ialah sebuah alur proses untuk menaikan harkat 

martabat dan manusia mempunyai kesiapan dalam menghadapi 

tantangan yang penuh terhadap masa depannya, serta 

menanamkan norma-norma yang terdapat dalam pendidikan. 

Pendidikan merupakan bantuan yang diserahkan terhadap anak 

berupa pertumbuhan rohani dan jasmaninya serta tingkat 

kedewasaan yang tercapai.
5
 

                                                           
4 Departemen Agama RI, Al-Qu’an Dan Terjemahannya,  (Jakarta Timur: CV. 

Darus Sunnah, 2013), 598.  
5 Silahuddin, Urgensi Membangun Karakter Anak Sejak Dini, UIN Ar-Raniry 

: Volume III. Nomor 2. Juli – Desember 2017, 18 
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 Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak 

Usia Dini tertulis  pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi 

“Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak 

lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat 

untuk mengikuti pendidikan dasar”. Selanjutnya pada Bab I pasal 

1 ayat 14 ditegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
6
 

Pendidikan anak usia dini yaitu upaya untuk mendorong, 

mengasuh, membimbing dan menyerahan kegiatan belajar 

mengajar dalam pembelajaran yang bisa menciptakan 

keterampilan dan kemampuan anak. Pendidikan anak usia dini 

adalah tempat untuk anak usia 0-6 tahun agar mengeksplor 

keunggulan pada diri mereka baik keunggulan sosial emosional, 

kognitif, fisik ataupun bahasa.
7
 Seperti firman Allah swt dalam 

Q.S Luqman ayat 13 yang berbunyi : 

 

ٍْمٌ  سْكَ ىظَيُْمٌ عَظِ ِ اۗنَِّ اىشِّ ًَّ لَْ تشُْسِكْ باِلّلّٰ بىَُ ٌٰ  وَاذِْ قاَهَ ىقُْمٰهُ لِْبْىهِٖ وَهىَُ ٌعَِظهُٗ 

 

Artinya :  

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada 

anaknya, ketika dia memberi pelajaran  kepadanya, 

”Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan 

Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar.”
8
 (Q.S 

Luqman : 13) 

                                                           
 
7 Cetakan K E Viii, „Pendidikan Anak Usia Dini‟, 2013. 
8 RI. 
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Hal diatas dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 

Muslim mengenai tujuan pendidikan yaitu untuk mempersiapkan 

manusia mukmin yang kuat baik jasmani ataupun rohani. 

 

ٍْهِ وَسَيَّمَ :  ًَ اللهُ عَىْهُ قاَهَ: قاَهَ زَسُىْهُ اللهِ صَيَّى اللهُ عَيَ ٌْسَةَ زَضِ ًْ هسَُ عَهْ أبَِ

ًْ مُـوٍّ  ٍْفِ، وَفـِ عِ ٍْسٌ وَأحََبُّ إىِـَى اللهِ مِهَ اىْـمُؤْمِهِ اىضَّ اىَْـمُؤْمِهُ اىْقـَىِيُّ خَـ

ٍْـسٌ ، احِْـسِصْ عَـيـَى مَا ٌـَىْـفـَعُـلَ  وَاسْتعَِهْ باِللِّ وَلَْ تـَعْجَـزْ ، وَإنِْ خَـ

ًْ فعََيْتُ مَانَ مَرَا وَمَـرَا ، وَىـَنِهْ قوُْ: قـَدَزُ اللهِ  ّ ءٌ فـَلََ تقَوُْ: ىىَْ أوَـِ ًْ أصََابَلَ شَـ

ٍْطَانِ   وَمَا شَاءَ فعََوَ، فئَنَِّ ىىَْ تـَفْـتـَحُ عَمَوَ اىشَّ

     

Artinya:  

Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW pernah 

bersabda: “Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan 

lebih dicintai Allah daripada seorang mukmin yang lemah, 

dan pada masing-masing adalah baik. Usahakan sungguh-

sungguh mengerjakan sesuatu yang berguna bagi engkau, 

mintaah bantuan kepada Allah dan jangan engkau lemah. 

Jika engkau terkena suatu musibah, jangan engkau 

mengatakan: Andaikan saya berbuat begini niscaya 

begini. Akan tetapi katakannlah: Telah ditakdirkan Allah 

dan sesuatu yang dikehendaki Allah pasti terjadi. 

Sesungguhnya kata “andai kata” membuka perbuatan 

setan.” (HR. Muslim).
9
   

 

 Pendidikan menjadi pondasi utama untuk mengatur tingkah 

laku manusia. Pendidikan diterapkan sedini mungkin agar bisa 

anak terapkan hingga dewasa nanti. Tujuan nya untuk mengatur 

segala tingkah laku dan untuk mengetahui mana ynag benar serta 

yang salah. Salah satu pendidikan yang harus diterapkan sejak 

dini adalah pendidikan nilai agama dan moral.  

                                                           
9 Abdul Majid Khon, „Hadis Tarbawi.Pdf‟. 
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 Pendidikan nilai agama dan moral sangat penting untuk anak 

usia dini. Hadisa Putri mengungkapkan bahwa diperlukan 

penanaman nilai-nilai dan norma-norma Agama yang kuat 

terhadap bangsa ini agar tidak mudah terpengaruh dan 

mempunyai filter ketika pengaruh pengaruh bangsa lain masuk. 

Supaya penanaman nilai dan norma tersebut kuat, maka harus 

dilakukan sejak usia dini.
10

  

 Kemajuan teknologi yang semakin canggih dan era modern 

ini dapat dilihat dari media dan metode (cara) pembelajaran yang 

dilakukan oleh sebagian guru proses pembelajaran nya masih 

terbilang monoton. Kurangnya guru dalam memperhatikan 

apakah anak sudah benar-benar paham terhadap materi yang 

disampaikan, guru hanya menjelaskan materi dan memberikan 

tugas sesuai materi tersebut. Proses belajar mengajar yang masih 

kurang kreatif dan variatif, sehingga media digunakan untuk 

menjadi penunjang pembelajaran.  

 Pembelajaran dapat dilakukan menggunakan media 

elektronik dengan mengikuti kemajuan teknologi yang bisa 

mengembangkan kemampuan anak, seperti media audio visual 

yang sangat bisa digunakan untuk melakukan pembelajaran 

kepada anak usia dini, dalam bentuk berupa tontonan dengan 

adanya suara dengan memanfaatkan indera penglihatan dan 

pendengaran. 

 Media audio visual merupakan sebuah media perintah 

modern yang sesuai dengan perkembangan zaman ialah teknologi 

dan ilmu pengetahuan. Media ini berupa gabungan dari audio 

(pendengaran) dan visual (penglihatan) yang sesuai dengan 

namanya. Dengan memfungsikan media ini diharapkan 

penyampaikan materi kepada anak dapat tersampaikan secara 

baik. Media ini juga dapat menggantikan tugas dan peran guru. 

Pada kesempatan ini guru tidak mempunyai peran dalam 

                                                           
10 Hadisa Putri, 'Penggunaan Metode Cerita untuk Mengembangkan Nilai 

Moral Anak TK/SD', Muallimuna : Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 3, No. 1, 

Oktober 2017, 88.  
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menyampaikan materi, tetapi menjadi perantara (fasilitator) 

dalam belajar anak untuk memberikan kemudahan.
11

  

 Contoh media audio visual yaitu program slide suara, 

televisi pendidikan/program video dan video/televisi 

instruksional.
12

 Jadi, pembelajaran yang memakai audio visual 

(penglihatan dan pendengaran) bisa menyampaikan pesan 

pembelajaran. Anak bisa menerima pesan pembelajaran melalui 

pendengaran karena pembelajaran menggunakan audio visual. 

Anak dapat menerima adanya unsur audio visual. Anak dapat 

menerima pesan pembelajaran melalui pendengaran karena ada 

unsur media audio, ssedangkan anak dapat menerima pesan 

pembelajaran melalui penglihatan karena danya media visual.  

 Berdasarkan hasil pra penelitian diperoleh informasi bahwa 

TK Harapan Bangsa masih ada beberapa anak yang nilai agama 

dan moral nya belum berkembang ini terlihat dari adanya anak 

yang membuang sampah sembarangan, mengganggu dan 

memukul temannya, tidak ingin berbagi makanan dengan teman 

dan pada saat bermain cenderung tidak sportif. Di sekolah jarang 

menggunakan audio dalam pembelajaran, belum 

mengembangkannya media audio visual. Di sekolah hanya 

tersedia Sound System dan seandainya ada materi dalam bentuk 

audio visual maka bisa digunakan juga pada Handphone orang 

tua. Diharapakannya ada kerjasama antara guru dengan orang tua, 

dukungan orang tua yakni dalam bentuk pendampingan di rumah. 

Misalkan: mengarahkan anak untuk bermain sambil belajar atau 

menikmatI video edukasi untuk anak. Harapan kedepannya bisa 

memanfaatkan media audio visual untuk mendukung salah satu 

atau beberapa aspek perkembangan anak usia dini, khususnya 

                                                           
11 Radhiyatul Fithri and Rensia Pradipta, „Penerapan Media Audio Visual 

Untuk Meningkatkan Perekembangan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD Cemara 

Indah Kota Pekan Baru‟, PAUD Lectura : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 1.1 

(2017), 58–71. 

12 Ayu Fitria, „Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Anak 

Usia Dini‟, Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5.2 (2018), 57–62 

<https://doi.org/10.17509/cd.v5i2.10498>. 
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aspek perkembangan nilai moral dan agama anak yang perlu 

ditingkatkan lagi.
13

 

 

Tabel 1.1 

Hasil Pra Penelitian Pengembangan Nilai Agama dan Moral Anak 

Usia Dini di TK Harapan Bangsa Kecamatan Kebun Tebu 

 

No.  Nama Indikataor Pengembangan Nilai 

Agama dan Moral 

KET 

1 2 3 4 5  

1. DAS MB BB MB BB BB BB 

2. FBS MB BB BB MB MB MB 

3. ISF BB MB MB MB MB BSH 

4. KA MB MB BB BB BB BB 

5. MRR MB BB MB BSH BB            BSH 

6. MHA MB MB MB MB MB MB 

7. MAS BB BB BB BSH MB MB 

8. MSA MB BB MB BSH MB             BSH 

9. NAK MB MB BB BB MB MB 

10. 

NS BB MB MB 

BB    

MB 

           BSH 

11. RA BB MB BB BSH BB BB 

12. RAP BB MB MB MB BB MB 

13. RA MB BB MB MB BB MB 

14. RA MB MB BB BSB    BB            BSH 

15. RN MB BSH MB MB MB BSH 

16. SQ MB BB MB BB BB            BB 

                                                           
13 Wawancara dengan Darjem, 01 November 2021 PAUD Harapan Bangsa 

Lampung Barat. 
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17. WPY MB BB MB MB BB MB 

18. WPS MB BSH BSH MB MB BSH 

19. YT BB MB MB MB MB MB 

20. ZF MB MB BSH MB BB MB 

Sumber : Data Anak TK Harapan Bangsa Kecamatan 

Kebun Tebu, Kabupaten Lampung Barat 

 

Indikator Penilaian : 

1. Mengenal agama yang dianut 

2. Melakukan ibadah sehari-hari 

3. Toleransi 

4. Jujur 

5. Empati 

Skor kategori penilaian : 

a. BB artinya Belum Berkembang. Bila anak melakukannya 

harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru, 

indikator skor 50-59 dengan bintang 1.  

b.  MB artinya Mulai Berkembang. Bila anak melakukannya 

masih harus diingatkan atua dibantu oleh guru, indikator 

skor 60-69 dengan bintang 2. 

c.  BSH artinya Berkembang Sesuai Harapan. Bbila anak 

sudah dapat melakukannya secara mandiri dan konsisten 

tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru, 

indikator skor 70-79 dengan bintang 3. 

d. BSB artinya Berkembang Sangat Baik: bila anak sudah 

dapat melakukannya secara mandiri dan sudah dapat 

membantu temannya yang belum mencapai kemampuan 

sesuai dengan indikator yang diharapkan. Indikator 

skornya 80-100, mendapatkan bintang 4. 
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Tabel 1.2 

Dokumentasi Persentase 

No. Kriteria Indikator Jumlah Hasil 

1. BB  6 30 % 

2. MB 7 35% 

3. BSH 7 35% 

4. BSB -  0% 

 Jumlah  100% 

 

  Berdasarkan tabel diatas anak yang belum berkembang 

nilai agama dan moralnya ada 6 anak dengan julah persentase 

30%, anak mulai berkembang 7 anak dengan pernsentase 

35%, anak berkembang sesuai harapan 7 anak persentase 

35%, sedangkan berkembang sangat baik dengan 0%. Dapat 

diambil kesimpulan bahwa pengembangan nilai agama dan 

moral anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Bangsa Kecamatan 

Kebun Tebu belum berkembang dengan baik. Hal ini terbukti 

dari kemampuan anak dalam memenuhi dan mencapai 

indikator sebagaimana tabel diatas. 

  Mengatasi masalah di atas salah satu media yang dapat 

digunakan media audio visual yaitu salah satunya hasil karya 

The Little Giantz Studio berupa film Animasi “Nussa” 

tayangan ini menampilkan nilai-nilai kebaikan yang bisa 

dicontoh oleh anak usia dini dan film ini sangat 

menggemaskan. Di setiap episodenya menyajikan cerita 

mengenai kehidupan sehari-hari seorang adik yang bernama 

Rara dan kakak yang merupakan tokoh utama Nussa, mereka 

tinggal bersama umma nya. Mereka mempunyai seorang abi, 

namun dalam cerita sedang diluar kota sehingga jarang 

ditampilkan sosoknya. 

  Animasi film Nussa telah tayang melalui dua saluran 

FTA Indonesia/televisi gratis, ialah NET pada saat Ramadhan 
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1440 H/ 2019 M dan pada Indosiar mulai Oktober 2019, serta 

saluran berbayar Malaysia Astro Ceria di Tahun yang sama, 

Transtv Ramadhan 1441 H/2020 M, terakhr di MNCTV Mei-

Juni 2020. Jenis film ini Animasi Anak-Anak Pendidikan, 

sutradaranya oleh Bony Wirasmono, Muzakki Ramadhan 

merupakan pengisi suara dalam film ini, dan pengisi suara 

lainnya yaitu Aysha Razana Ocean, Jessy Milianty dan Fajar. 

Aditya Trianto, Ricky MZC Manoppo dan Yuda Wirafianto 

ialah yang memproduksi film ini. 

  Film animasi Nussa adalah film animasi yang 

mempunyai durasi kurang lebih 4 menit pada setiap episode 

nya. Film animasi Nussa menyajikan episode terbarunya 

setiap hari Jum‟at pada pukul 04.30 pada Youtude channel 

Nussa Official. Tokoh Nussa berumur 9 tahun, dan adiknya 

Rara usia 5 tahun serta Umma merupakan tokoh ibundanya 

yang setiap saat hadir dengan kehangatan untuk mereka. 

Munculnya film animasi Nussa ini berawal dari kegelisahan 

yang melihat minimnya tayangan edukasi dalam platform 

digital. Studi animasi Little Giantz sebagai pelaku industry 

kreatif, merasa perlu menghadirkan Nussa salah satu solusi 

untuk memberikan tayangan ramah anak bagi keluarga. Ricky 

MZC Manoppo dan Bony Wirasmono selaku Chief Creative 

Officer bersama CEO The Little Giantz Aditya Triantoro 

mempunyai visi dan misi menjadikan studio animasi 

Indonesia dapat bersaing secara bisnis maupun kreatif di pasar 

Internasional. Dengan didukung olek AINAKI (Asosiasi 

Industri Animasi Indonesia)  yang berlokasi di Selatan ibukota 

Jakarta, studio aniamsi The Little Giantz menjadikan Nussa 

sebagai barometer baru bagi industri animasi di Indonesia.  

  Proses pembuatan film animasi Nussa pada umumnya 

sama dengan pembuatan film animasi 3D. animasi 3D adalah 

berasal dari aplikasi 2D yang dikembangkan. Animasi 3D 

karakter yang dipertunjukkan semakin nyata dan hidup 

mendekati wujud aslinya. Rata-rata rumah produksi atau 

studio memakai teknik Computer Generated Imagery (CGI). 

Pembuatan film animasi Nussa mengandalkan computer, pada 
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tahap awal pembuatan memakai tahap manual yakni ketika 

pembuatan sketsa model, kemudian dilakukan proses scan. 

Proses pembuatan objek dilakukan pada komputer dengan 

memakai software 3D modelling and animation yaitu 3DS 

Max , Maya Unlimited dan lainnya. Selanjutnya, editing 

video, penambah spesial efek dan sulih suara atau dubbing 

menggunakan software.
14

 

  Alur yang terdapat pada film ini mengkisahkan 

seseorang yang menjalankan kehidupan sehari-hari menurut 

ajaran Islam menggunakan cara penyampaian karakter sangat 

begitu mudah pahami oleh semua kalangan hingga anak usia 

dini sekalipun. Pesan moral dan nilai edukasi yang begitu 

tingga terdapat dalam Animasi ini. Nussa dan Rara merupakan 

kakak beradik yang selalu saling mengingatkan dalam 

kebaikan. Selalu mengandung ajaran agama Islam dalam 

setiap episode nya. Maka dari itu, film Animasi ini sangat 

cocok digunakan sebagai media pengembangan nilai moral 

agama anak usia dini.
15

 Episode film Animasi Nussa yang 

dapat mengembangkan nilai agama dan moral anak yaitu 

ambil gak ya?, toleransi, baik itu mudah, jangan sombong, 

sholat itu wajib dan ayok berdzikir. Hal di atas dapat 

mengatasi/memenuhi harapan pihak sekolah.  

Bentuk tabel indikator pencapaian perkembangan 

nilai moral dan agama AUD 5-6 sebagai berikut : 

 

 

 

 

                                                           
14 Tiara Permata Bening, "Pola Asuh Orang Tua Dan Metode Pengembangan 

NAM (Nilai Agama Dan Moral) Anak Usia Dini Pada Film Animasi Nussa" (Skripsi, 

IAIN Ponorogo, 2021),  61-63. 
15 Euis Lisefti Fatimah, Yuyun Yulianingsih, and Syam‟iyah, „Kemandirian 

Anak Usia Dini Dengan Penggunaan Media Film Animasi “Nussa Dan Rara”‟, 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2, 2020, 74–83 

<https://doi.org/10.37985/murhum.v1i2.10>. 
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Tabel 1.3 

       Indikator Pencapaian Perkembangan Nilai Agama Dan 

Moral Anak Usia 5-6 Tahun 

Lingkup 

perkembangan 

Tingkat perkembangan nilai agam 

dan moral 

 a.  Mengenal agama yang dianut  

 b.  Mengerjakan Ibadah sehari-hari 

Nilai Agama dan Moral c.  Toleransi 

 d.  

e. 

 

 

Jujur  

Empati 

 

Sumber : Schiller dan Bryant, Lickona dikutip oleh buku 

Masganti Sit dan Siti Naila Fauzia dikutip dari buku Falakhul 

Auliya, dkk. 

 

 Hasil tabel indikator tingkat pencapaian 

pengembangan nilai agama dan motal anak usia 5-6 tahun 

indikator perkembangan yang ingin dibahas dalam penelitian 

ini meliputi anak mengena agama yang dianut, mengerjakan 

ibadah, berprilaku jujur, penolong, hormat, sopan, dan sportif, 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui hari 

besar agama dan menghormati (toleransi) agama orang lain. 

 

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan 

mengadakan penelitian “Pengaruh Film Animasi Nussa 

Terhadap Pengembangan Nilai Agama dan Moral AUD 5-6 

Tahun.  
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C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

 Supaya dalam pembahasan ini menjadi fokus dan tidak 

menyimpang begitu jauh. Identifikasi masalah pada penelitian ini 

pada pengaruh film Animasi Nussa dan Rara terhadap 

pengembangan nilai moral agama anak usia dini 5-6 tahun di TK 

Harapan Bangsa, Kecamatan Kebun Tebu, Kabupaten Lampung 

Barat. 

1. Identifikasi masalah berdasarkan observasi di TK Harapan 

Bangsa terdapat masalah yang dapat diidentifikasi yaitu : 

a. Masih rendahnya penggunaan media audio visual untuk 

proses pembelajaran. 

b. Terlihat pemanfaatan media elektronik film Animasi 

Nussa untuk pengembangan nilai agama dan moral anak 

usia dini masih belum optimal. 

c. Perlunya stimulasi untuk meningkatkan pengembangan 

nilai agama dan moral anak. 

d. Teridentifikasi film Animasi Nussa untuk pembelajaran 

anak usia dini masih sangat jarang digunakan. 

2. Batasan Masalah 

  Supaya dalam pembahasan ini menjadi fokus dan 

tidak menyimpang begitu jauh. Identifikasi masalah pada 

penelitian ini diberi batasan pada pengaruh film Animasi Nussa 

Terhadap pengembangan nilai agama dan moral anak usia 5-6 

tahun di TK Harapan Bangsa, Kecamatan Kebun Tebu, 

Kabupaten Lampung Barat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh film Animasi Nussa terhadap 

pengembangan nilai agama dan anak usia  5-6 tahun di TK 

Harapan Bangsa Lampung Barat? 
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E. Tujuan Penelitian  

 1. Untuk mengetahui pengaruh film Animasi Nussa dan Rara 

terhadap pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini 

5-6 tahun di TK Harapan Bangsa Lampung Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian  

 1. Bagi Anak 

a. Membantu peserta didik dalam meningkatkan imajinasinya 

melalui film Animasi Nussa. 

b. Menciptakan minat dan semangat belajar untuk peserta 

didik dalam proses pembelajaran di Desa Tribudi Makmur, 

Kecamatan Kebun Tebu, Kabupaten Lampung Barat. 

 2. Bagi Guru 

a. Guru mempunyai pengetahuan tentang media elektronik 

yang bisa dimanfaatkan untuk mengembangkan semangat 

belajar dan kreativitas anak. 

 3. Bagi Sekolah 

a. Sekolah dapat menambah media yang dapat digunakan 

untuk proses belajar mengajar yang lebih variatif. 

 

 G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Berdasarkan penelitian terdahulu dapat dipaparkan sebagai 

berikut :  

 1. Penelitian Fahmi Fajrin, Rina Revillan Malik dan Wildan 

Saugi, IAIN Smarinda tahun 2021 yang berjudul  “Pengaruh 

Film Animasi Nussa dan Rara Terhadap Akhlak Peserta Didik 

di MI Negeri 1 Samarinda. Hasil penelitian menunjukkan 

hasil analisis data penelitian korelasi sebesar 0,827. Adapun 

tabel interpretasi nilai r menunjukkan angka tersebut berada 

pada skala antara 0,70 - 0,90 yang berarti korelasi antara film 

serial Nussa dan arra terhadap akhlak peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Samarinda tergolong kuat 
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(tinggi). Adapun uji T dengan t-hitung sebesar 10,49377. Jika 

di bandingkan dengan t-tabel maka thitung 10,49377 > dari 

ttabel 1.67528 sehingga variabel film serial Nussa dan Rarra 

berpengaruh terhadap variabel akhlak peserta didik. 

Perhitungan koefisien determinasi di dapatkan nilai sebesar 

68,35 %, sedangkan 31,65 % dipengaruhi oleh diluar variabel 

seperti lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga. 

Dalam penelitian ini, peneliti dapat mengetahui bahwa ada 

pengaruh dalam menonton film serial Nussa dan Rarra 

terhadap akhlak peserta didik dan dapat mengetahui seberapa 

besar pengaruh film serial Nussa dan Rarra terhadap akhlak 

peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dikaji adalah sama-sama menggunakan metode film animasi 

Nussa. Sedangkan perbedaannya terdapat pada objek 

penelitian dan tingkat pencapaian perkembangan anak
16

 

 2. Penelitian Anasthya Luviani dan Santi Delliana, Institut 

Teknologi Bisnis dan Kalbis tahun 2020, yang berjudul 

“Pengaruh Terpaan Tayangan Animasi Nussa Official (Cuci 

Tangan Yuk) Di Youtube Terhadap Perilaku Imitasi Anak”. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis 

eksplanatif. Sampel pada penelitian ini adalah anak usia 4-5 

tahun berjumlah 97 orang. Data diperoleh menggunakan 

kuesioner dengan skala likert, kemudian di analisis 

menggunakan uji regresi linier sederhana melalui software 

IBM SPSS 25. Penelitian ini menggunakan Teori Belajar 

Sosial.  

  Hasilnya terdapat pengaruh terpaan tayangan animasi Nussa 

Official episode Cuci Tangan Yuk terhadap perilaku imitasi 

anak usia 4-5 tahun di Kota Bekasi Utara dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,427 dengan persamaan regresi Y= 

46,328+0,797X. Adapun koefisien determinasi R 

Square=0,182 yang berarti variabel terpaan tayangan animasi 

                                                           
16 Fahmi Fajrin, Rina Revillan Malik, Wildan Saugi,  Pengaruh Film Animasi 

Nussa dan Rara Terhadap Akhlak Peserta Didik Di MI Negeri 1 Samarinda, Borneo : 

Journal Of Primary Education Volume  I, No.1, 2021, 31-51.  
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Nussa Official episode cuci tangan yuk mempengaruhi 

perilaku imitasi sebesar18,2%. Penelitian tentang pengaruh 

terpaan tayangan animasi Nussa Official (cuci tangan yuk) di 

Youtube terhadap perilaku imitasi anak oleh mahasiswa 

Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis menjelaskan bahwa 

penelitian ini menunjukkan media  film animasi Nussa official 

memiliki  pengaruh terhadap perilaku imitasi anak.
17

 

  Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

film animasi Nussa. Perbedaanny ialah membahas mengenai 

pengaruh terpaan taynagan animasi Nussa (cuci tangan yuk) di 

Youtube terhadap perilaku imitasi anak. Perbedaannya adalah 

menggunakan film animasi Nussa terhadap perilaku imitasi 

anak, sedangkan saya mengunakan film animasi Nussa untuk 

mengembangkan nilai agama dan moral anak usia dini. 

3. Penelitian Wilda Famy Delia, H. Isti Rusdiyani, Ratih 

Sulistyaningsih, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa tahun 

yang “Pengaruh Film Animasi “Nussa” terhadap peningkatan 

penanaman karakter sopan santun anak down syndrome kelas 

VII di Sutmaemun kabupaten Serang. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan meningkatkan karakter 

santun anak down syndrome dengan menggunakan media 

video animasi Nussa pada siswa kelas VII sindroma di SKH 

Sutmaemun Kabupaten Serang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media animasi Nussa dapat meningkatkan 

karakter down syndrome kelas VII di Kabupaten Serang. Hal 

ini ditunjukkan dengan (1) Peningkatan Mean Level fase A1 

ke fase A2 yaitu 33,33% menjadi 54,165%, (2) Perubahan 

kestabilan data pada setiap fase menunjukkan data stabil 

(100%) dan menunjukkan arah menaik dari fase A1 ke A2, (3) 

terjadi perubahan level data antara fase A1/B (+33,33%) dan 

antara fase B/A2 (-33,33%), (4) persentase data overlap data 

overlap yang diperoleh adalah 25% pada fase B/A2, dan (5) 

                                                           
17 Anasthya Luviani, Santi Delliana, Pengaruh Terpaan Tayangan Animasi  

Nussa Official (cuci tangan yuk) di Youtube Terhadap Perilaku Imitasi Anak, 

Mutakalliin : Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 3, No. 2, November, 2020, 44-49.  
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siswa merasa senang belajar menggunakan video animasi 

Nussa karena tidak membosankan..
18

 

  Persamaan pada penelitian ini yaitu menggunakan media film 

animasi Nussa. Perbedaannya ialah peneliti terdahulu meneliti 

tentang pengaruh film animasi Nussa terhadap peningkatan 

penanaman karakter santun anak down syndrome, sedangka 

peneliti meneliti pengaruh film animasi Nussa terdapat 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini. 

4. Penelitian Annisa Fahmi Mannassai dan Wiwik Pratiwi IAIN 

Sultan Amai Gorontalo tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh 

Media Film Animasi Nussa dan Rara Terhadap Perkembangan 

Kecerdasan Spiritual Anak Kelas A1 PPAUD IT Lukmanul 

Hakim Limboto”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif 

eksperimen dan desain penelitian yang digunakan adalah 

preeksperimental designs (nondesigns) dengan bentuk One 

Group Pretest-Posttest. Subjek dalam penelitian adalah peserta 

didik dari kelas A1 di PPAUD IT Lukmanul Hakim Limboto 

sebanyak 14 anak. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Nonprobability Sampling  dengan cara 

teknik Sampling Jenuh. 

  Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

media filem animasi Nussa dan Rara memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perkembangan kecerdsasan spiritual anak 

kelas A1 di PPAUD IT Lukmanul Hakim Limboto. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05 dimana secara 

statistik terbukti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara filem animasi Nusa dan Rara terhadap kecerdasan 

                                                           
18 Wilda Famy Delia, H. Isti Rusdiyani, Ratih Sulistyaningsih, Pengaruh Film 

Animasi “Nussa” Terhadap Peningkatan Penanaman Karakter Sopan Santun Anak 

Down Syndrome  Kelas VII di Sutmaemun Kabupaten Serang, Jurnal Unik : 

Pendidikan Luar Biasa,  1-7.. 
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spiritual anak kelas A1 PPAUD IT Lukmanul Hakim 

Limboto.
19

 

 Persamaan pada penelitian ini sama-sama menggunakan 

media film animasi Nussa untuk tercapainya sebuah 

penelitian. Perbedaanya adalah menggunakan film animasi 

Nussa untuk meningkatkan perkembangan kecerdasan 

spiritual anak, sedangkan peneliti menggunakan film animasi 

Nussa untuk meningkatkan pengembangan nilai agama dan 

moral anak usia dini. Pada penelitian ini juga menggunakan 

objek yang berbeda. 

5. Penelitian Ade Ratna Sari Hutasuhut dan Yaswinda, 

Universitas Negeri Padang tahun 2020 yang berjudul  

“Analisis Pengaruh Film Nussa dan Rara Terhadap Empati 

Anak Usia Dini di Kota Padang”. Metode yang digunakan 

adalah studi literatur. Dalam teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan  data sekunder yang diperoleh 

dengan menganilisis berbagai jurnal-jurnal dan artikel ilmiah 

yang terkait dengan permasalahan dan judul penelitian. 

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan oleh penelitian ini, 

selanjutnya peneliti akan mengalisis data dengan 

permasalahan  

 Dari hasil analisis sudah ditemukan bahwa film Nussa dan 

Rara memiliki pengaruh terhadap empati anak usia dini. Film 

Nussa dan Rara dapat membantu anak untuk memahami cerita 

yang disampaikan karena penyampaian cerita dalam film ini 

sederhana dan manarik perhatian anak sehingga memudahkan 

guru dalam menyampaikan pesan moral dalam film tersebut 

                                                           
19  Annisa Fahmi Mannassai, Wiwik Pratiwi, Pengaruh Media Film Animasi 

Nussa dan Rara Terhadap Perkembangan Kecerdasan Spiritual Anak Kelas A1 

PPAUD IT Lukmanul Hakim Limboto  ECIE Journal: Jurnal Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini, Volume 02, Nomor 01, Tahun 202, 1-15. 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa film Nussa dan Rara 

berpengaruh terhadap empati anak. 
20

 

 Persamaan penelitian ini sama-sam menerapkan film animasi 

Nussa untuk mencapai tujuan penelitian. Perbedaan 

penelitiannya ialah penelitian ini analisi pengaruh film 

animasi Nussa dan Rara terhadap empati anak usia dini, 

sedangkan penelitian saya membahas pengaruh film animasi 

Nussa terhadap pengembangan nilai agama dan moral anak 

usia dini. 
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20 Ade Ratna Sari Hutasuhut, Yaswinda, Analisis Pengaruh Film Nussa dan 

Rara terhadap Empati Anak Usia Dini di Kota Padang,  Jurnal Pendidikan Tambusai, 

Volume 4, Nomor 2, Tahun 2020, 1237-1246. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengembangan Nilai Agama Dan Moral Anak Usia Dini 

1. Nilai Agama Anak Usia Dini 

 Bahrun Rangkuti mengungkapkan agama berasal dari 

kata “a-gama”. Arti “a” panjang adalah  the way atau cara; 

sedangkan “gama” berasal dari kata Indojerman “gam” berarti 

sama dengan kata Inggris to go, yaitu berjalan atau pergi. Jadi, 

agama memiliki arti cara-cara berjalan atau cara-cara untuk 

sampai pada keridlaan Tuhan. Dengan demikian, agama 

dirumuskan sebagai suatu jalan yang harus diikuti agar orang 

sampai ke suatu tujuan yang suci dan mulia.
21

 Pendapat lain 

mengatakan juga bahwa agama berasal dari bahasa 

Sansakerta, yakni “a” yang artinya tidak, dan “gam” artinya 

pergi, berubah, atau bergerak. Oleh karena itu dapat diartikan 

bahwa agama (maksudnya ajarannya) merupakan sesuatu 

yang tidak berubah, atau sesuatu yang kekal abadi. 

 Nilai agama dan moral merupakan pondasi awal bagi 

anak dalam menjalani kehidupan dari berbagai hal yang 

mungkin terjadi baik dan buruk dalam kehidupan sehari-

hari.
22

 Seorang ahli pendidikan dan psikolog dari Universitas 

Harvard Amerika Serikat yaitu Howard Gardner menyebutkan 

bahwa pada diri setiap anak telah merumuskan multiple 

intelligences. Tersimpannya sembilan kecerdasan dasar pada 

diri anak usia dini yang telah siap berkembang. 

 Dijelaskan juga dalam Al-Qur‟an Surah Ath-Tahrim 

ayat 6 dengan bunyi : 

                                                           
21 Rizki Ananda, "Implementasi Nilai-Nilai Moral Dan Agama Pada Anak 

Usia Dini‟, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,  Vol. 1 No. 1, 2017, 

19. 
22 Ifat Nabilah, Iswatun Khoiriah, & Suyadi Suyadi, "Analisis Perkembangan 

Nilai Agama-Moral Siswa Usia Dasar", Terampil : Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Dasar, Vol. 6, No 2, 193.   
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قىُْدُهاَ اىىَّاسُ وَاىْحِجَازَةُ  ٍْنُمْ واَزًا وَّ ا اوَْفسَُنُمْ وَاَهْيِ ٌْهَ اٰمَىىُْا قىُْْٓ ْٓاٌَُّهاَ اىَّرِ ٌٰ

َ مَآْ امََسَهمُْ وٌَفَْعَيىُْنَ مَا  ى ِنَتٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لَّْ ٌَعْصُىْنَ اّللهٰ
ٰۤ
ٍْهاَ مَيٰ عَيَ

 ٌؤُْمَسُوْنَ 

Artinya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan 

keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap 

apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

(Q.S. At-Tahrim : 6).  

 

 Untuk menanamkan nilai agama pada manusia, harus 

dimulai sejak dini. Agama terhadap anak usia dini yaitu 

sebuah kepercayaan yang dipunyai anak melalui gabungan 

antara pengaruh lingkungan luar dan potensi bawaan sejak 

lahir. Ada dua teori yang mengungkapkan hadirnya 

keagamaan perkembangan agama pada anak usia dini, ialah 

rasa ketergantungan (sense of depend) dan instink keagamaan 

a. Ketergantungan (sense of depend) 

 Manusia mempunyai empat kebutuhan ketika 

dilahirkan ke dunia, yaitu keinginan untuk dikenal 

(recognition), keinginan akan pengalaman baru (new 

experience), keinginan untuk perlindungan (security and 

safety) dan keingnan untuk mendapat tanggapan (respone). 

Didasarkan pada kerjasama dan kenyataan keempat 

keinginan itu, oleh sebabnya sejakan dilahirkan untuk 

hidup manusia dalam ketergantungan. Lewat pengalaman-

pengalaman ynag dialaminya dari lingkungan,  

maka terbentuklah rasa keagamaan pada diri anak. 
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b. Instink keagamaan 

 Manusia sudah mempunyai sejumlah instink sejak 

dilahirkan, ialah instink keagamaan. Belum tampaknya 

perbuatan keagamaan pada diri anak akibat sejumlah 

fungsi kejiwaan yang menahan kematangan berkerjanya 

insting itu belum sempurna. Kedua teori ini dapat 

digunakan dasar oleh orang tua, praktisi pendidikan anak 

usia dini dan pendidik dalam mengembangkan nillai agama 

anak usia dini. Sikap orang tua mempunyai pengaruh 

terhadap perkembangan nilai agama pada anak usia dini. 

Di bawah ini beberapa sikap yang perlu diperh5atikan oleh 

orang tua ketika mengembangkan nilai agama anak usia 

dini, yaitu : 

 a. Konsisten dalam mendidik anak 

 b. Sikap orang tua dalam keluarga 

 c. Penghayatan dan pengalaman agama yang dianut. 

  

  Dalam menanamkan perilaku keagamaan pada anak 

bisa dilakukan melalui cara mengenalkan Tuhan, Nabi, 

Malaikat, perbedaan perbuatan buruk dan baik serta balasan 

keduanya. Perilaku, sikap dan kebiasaan orang tua selalu 

dilihat, ditiru dan dinilai oleh anak semuanya yang diresapi 

anak dan jadi kebiasaan, karena anak sifatnya menggugu dan 

meniru. Untuk menciptakan seorang anak yang berperilaku 

sesuai ajaran islam atau keagamaan, hal utama yang harus 

dilakukan orang tua ialah mampu memberikan contoh dan 

menjadi contoh baik kepada anak terkait dengan perilaku 

beragama.
23

 Sementara Siti naila fauzia yang dikutip dalam 

buku Mhd. Habibu Rahman, dkk mengungkapkan bahwa 

“perilaku keagamaan dpat diartikan sejauh mana pengetahuan, 

kokoh keyakinan, pelaksanaan ibadah dan kaidah serta 

seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianut setiap 

manusia. Perilaku keagamaan dapat ditunjukkan dengan 

                                                           
23 Mhd. Habibu Rahman, Rita Kencana. Ibid, hal. 10-18..  



 
 
26 

melakukan ibadah sehari-hari, berdo‟a dan membaca kitab 

suci”.
24

 

 Berdasarkan pemaparan menurut para ahli di atas nilai 

agama anak usia dini adalah ajaran yang diterapkan kepada 

anak usia dini mengenai sang pencipta alam semesta, 

perbuatan baik dan buruk  dan keyakinan yang harus 

ditanamkan sejak dini. 

 

2. Moral Anak Usia Dini 

 Sebagaimana pendapat Atkhinson yang telah dikutip oleh 

Sjarkawi berpendapat bahwa moral merupakan pandangan 

tentang baik dan buruk, benar dan salah, apa yang dapat dan 

tidak dapat dilakukan. Selain itu, moral adalah seperangkat 

keyakinan dalam suatu masyarakat berkenan dengan karakter 

atau kelakuan dan apa yang seharusnya dilakukan oleh 

manusia. Diantaranya sembilan kecerdasan dasar pada anak 

ialah : 

1. Kecerdasan linguistic 

2. Kecerdasan spasial 

3. Kecerdasan musical 

4. Kecerdasan logika matematik 

5. Kecerdasan interpersonal 

6. Kecerdasan intrapersonal 

7. Kecerdasan eksistensial, dan 

8. Kecerdasan naturalis 

 

 

 

                                                           
24 Ibid, 14. 
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   Pada sembilan kecerdasan ini seluruhnya yang paling 

utama pada anak usia dini harus difasilitasi perkembangan dan 

pertumbuhannya. Pertumbuhan semuanya kecerdasan itu 

sangat dibutuhkan untuk pengembangan diri anak-anak.
25

 

Sementara Alian B. Purwakania hasan mengatakan moral 

dengan suatu kapasitas yang dimiliki oleh individu untuk 

membedakan yang benar dan yang salah, bertindak atas 

perbedaan tersebut, dan mendapatkan penghargaan diri ketika 

melakukan yang benar dan merasa bersalah atau malu ketika 

melanggar standar tersebut.
26

 

Piaget dalam buku Hurlock mengungkapkan perkembangan 

moral terjadi dalam dua tahapan yaitu tahap realisme moral 

dan tahap moralitas otonomi. 

1. Tahap realisme moral 

 Perilaku ini ditentukan pada peraturan perilaku 

yang spontan atau tidak disadari. Tahap ini beranggapan 

orang dewasa dan orang tua ialah berperan untuk 

pemimpin serta anak sekedar melakukan peraturan yang 

diserahkan tidak dengan mempersoalkan kebenarannya. 

Perkembangan moral pada tahap ini anak menilai 

perbuatan sebagai “benar” atau “salah” terhadap dasar 

konsekuensinya dan dibelakang tidak didasarkan pada 

motivasi. Mereka belum mengetahui mengenai tujuan dari 

tindakan yang telah dilakukan. Seperti, sebuah tindakan 

dikatakan “salah”, karena menyebabkan hukuman yang 

berasal dari orang tua atau dari kekuatan alami. 

2. Tahap moralitas otonomi 

 Tahapan ini, anak memberi nilai terhadap perilaku 

berdasarkan tujuan yang mendasarinya. Pada tahap ini 

dimulai ketika usia 7 atau 8 tahun dan dilanjutkan usia 12 

atau bisa lebih. Usia antara 5 dan 7 atau 8 tahun, anak 

mulai berubah mengenai konsep keadilan. Secara 

                                                           
 
26 Siti Nurjanah, Perkembangan Nilai Agama dan Moral (STPPA Tercapai), 

Jurnal Puramurobi, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni,2018, 46. 
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berkelanjutkan di variasikan, mengenai konsep salah-

benar yang sudah dipelajari dari orang tuanya. Ini 

berakibat anak mulai memikirkan dengan baik sebuah 

kondisi tertentu yang bersangkutan dengan sebuah 

pelanggaran moral. Dalam memecahkan masalah ada 

berbagai faktor atau mempertimbangkan semua cara yang 

dapat dilakukan oleh anak ketika melihat masalah tertentu 

dari berbagai sudut pandang. 

Kohlberg mengungkapkan dalam Hurlock yaitu ada 

tingkatan perkembangan moral dan pada tingkatkan terdapat 

dua tahapan ialah : 

a. Moralitas prakonvesional (perilaku anak tunduk pada 

kendali eksternal) 

 Pertama, moralitas sebuah tindakan dinilai 

berdasarkan akibat tindakannya sendiri, dimana anak 

bertujuan/berorientasi pada hukuman dan kepatuhan. 

Kedua, untuk memperoleh penghargaan anak 

menyesuaikan tindakannya pada kelompok sosialnya. 

Mereka mulai ada timbal balik (respon) dan mempunyai 

keinginan untuk berbagi rerhadap kelompoknya, namun 

tindakannya lebih memiliki dasar barter (tukar-menukar) 

dibandingkan dengan perasaan keadilan yang 

sesungguhnya.  

b. Moralitas konvesional 

 Pertama, moralitas anak yang baik, anak beradaptasi 

dengan peraturan untuk dapat menjaliin atau bertahan 

hubungan yang baik dengan kelompoknya. Kedua, anak 

mempercayai bahwa apabila kelompok sosialnya 

menerima peraturan yang sesuai untuk anggota 

kelompoknya, berarti mereka wajib melaksanakan tindakan 

berdasarkan peraturan yang telah dibuat sehungga mereka 

terlepas dari ketidaksetujuan atau ancaman kelompok 

sosialnya. 
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c. Moralitas pasacakonvesional 

 Pertama, anak percaya bahwa wajib ada rasa 

kenyamanan dalam hal moral yang bisa memungkinkan 

adanya perubahan standar moral, apabila hal ini terbukti 

maka mengakibatkan keuntungan untuk kelompoknya. 

Kedua, orang beradaptasi dengan standar sosial dan 

harapan internal terutama untuk menjauhi rasa tidak puas 

pada diri sendiri serta bukan untuk menjauhi ancaman 

sosial. Ini adalah perilaku moral yang paling banyak 

berdasarkan pada penghargaan untuk orang lain 

dibandingkan keinginan pribafi.
27

 

 

Menurut Hurlock ada beberapa faktor penting yang 

dapat mempengaruhi perkembangan moral anak, 

diantaranya pertama, kemampuan untuk mengetahui apa 

yang salah dan benar jika anak dihadapkan pada keadaan 

yang membutuhkan pengambilan dalam keputusan 

terhadap tindakan yang harus dilaksanakan. Kedua, peran 

rasa malu dan rasa bersalah jika berprilaku dan bersikap 

tidak serupa dengan yang diinginkan dan melanggar 

aturan. Ketiga, menerapkan dan mempelajari standart 

perilaku yang disetujui keluarga, sekolah, masyarakat dan 

dalam sosialisai dengan orang lain yang terdapat pada 

peran interaksi sosial dalam memberi kesepakatan pada 

anak. Hal serupa diungkapkan oleh Schiller dan Bryant 

serta Lickona yang dikutip dalam buku Masganti Sit 

mengungkapkan bahwa ada 16 moral dasar yang cocok 

diajarkan pada para anak antara lain, kepedulian, empati, 

suka menolong, adil, sikap respek, dan tanggung jawab. 

Lickona menjelaskan bahwa nilai-nilai tersebut ialah rasa 

hormat (respect), tanggung jawab (responsibility), 

                                                           
27 Mhd. Habibu Rahman, Rita Kencana & Nurfaizah, Pengembangan Nilai 

Moral Dan Agama Anak Usia Dini (Panduan Bagi Orang Tua, Guru, Mahasiswa dan 

Praktisi PAUD), (Edu Publisher : Tasikmalaya, 2020), 4-9. 
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Kejujuran (honesty), keadilam (fairess), toleransi 

(tolerance), kebijaksanaan (prudence), disiplin diri (self 

discipline), suka membantu (helpfulness), belas kasih 

(compassion), kerja sama (cooperation), keberanian 

(courage), dan demokrasi (democration).
28

 

 

 Berdasarakan pendapat para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa moral anak usia dini merupakan 

pandangan tentang baik dan buruk, benar dan salah 

terhadap sikap dan perilaku yang harus ditanamkan sejak 

dini kepada anak usia dini agara bisa diterapkan hingga 

dewasa nanti. Sekolah menjadi rumah kedua untuk anak 

belajar mengenai perilaku baik dan buruk diantaranya 

kejujuran, tanggung jawab, toleransi, empati dan suka 

membantu. 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Nilai Agama dan Moral Anak 

Usia Dini 

 Dalam hal ini Aba Firdaus al-Halwani menyatakan 

bahwa mendidik anak semenjak lahir khususnya pada 

penanaman nilai-nilai moral diajarkan sejak dini berarti 

dibiasalan sejak awal anak-anak untk menjalankan sunnah 

rasul.
29

 Menurut Hidayat dalam Naili Sa‟ida menyebutkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi nilai agama dan 

moral adalah : 

 

 

                                                           
28  Masganti Sit, Kompetensi Moral Anak Usia Dini (Teori dan Praktek), (PT. 

RajaGrafindo Persada : Depok, 2019), 14. 

 
29  Iis Wulandari, Subandi, dkk. Implementasi Nilai-Nilai Religius Bagi 

Peserta Didik (Studi Pada MI Terpadu Darul Ulum dan SD Negeri 5 Lempuyang 

Bandar). Attractive : Innovative Education Journal, Vol. 2 No. 1, 2020, 156. 
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a. Faktor Hereditas atau pembawaan (Internal) 

   Faktor hereditas merupakan potensi yang berasal dari 

orang tua, dalam teori nativisme dikatakan bahwa apa yang 

ada pada diri orang tua untuk selanjutnya akan diwarisi 

oleh anak-anaknya, baik berupa kemampuan intelektual 

maupun karakter. Oleh karena itu, dalam teori agama 

(Islam) kalau menginginkan anak menjadi baik, maka 

orang tua harus menjadi baik terlabih dahulu, sebab akan 

mempengaruhi generasi berikutnya. 

b. Faktor Lingkungan (Eksternal)  

  Pada kenyataannya faktor ini bisa mempengaruhi 

tumbuh kembang nilai agama dan moral diri anak, jika 

lingkungan sosial tempat anak tumbuh dan berkembang 

mendukung, misalnya masyarakat sekitarnya baik, agamis, 

sehingga anak juga akan mudah terpengaruh dengan 

lingkungan yang positif tersebut, namun apabila 

lingkungan sosial tersebut sebaliknya, anak kemungkinan 

memiliki kecenderungan bersifat tidak baik, walaupun hal 

ini tidak bersifat mutlak pengaruhnya, tetapi dalam teori 

empirisme, faktor lingkungan dikatakan juga sebagai 

faktor yang mempengaruhi anak itu seperti apa kelak.
30

  

 

B. Film Animasi Nussa 

      1. Pengertian Serial Animasi 

 Asal mula kata animasi berasal dari bahasa Yunani kuno, 

ialah animo yang mempunyai arti hasrat, minat atau 

keinginan. Dengan lebih detail lagi memiliki arti jiwa, roh 

atau hidup. Dalam masyarakat kuno, sebuah kepercayaan 

bahwa semua benda mempunyai jiwa dinamakan dengan 

animisme. Animasi dasarnya merupakan sebuah disiplin ilmu 

                                                           
30 Naili Sa'idi, Analisis Nilai Moral  Dalam Cerita Rakyat, Jurnal Pendidikan, 

Pengasuhan, Kesehatan dan Gizi Anak Usia Dini (JP2KG AUD) : Universitas 
Muhammadiyah Surabaya, Vol. 1, No. 1, Mei 2020, 51.  
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yang menggabungkan antara unsur seni dengan teknologi. 

Prinsip animasi merupakan sebagai disiplin ilmu seni yang 

terikat dengan hukum, dalil dan aturan yang didasari pada 

keilmuan itu sendiri. Adapun teknologi sebagai penopang 

keilmuai itu sendiri ialah perangkat yang bisa merekam hasil 

seni animasi itu. 

 Seperti film, video atau film, perangkat lunak computer, 

sumber daya manusia dan perekam suara. Semuanya bersatu 

sampai akhirnya sebuah karya animasi tercipta diungkapkan 

oleh Partonyo Soetonyo.
31

 Animasi atau biasa disebut dengan 

film animasi atau film kartun merupakan film yang mana hasil 

hasil dari proses pembuatan gambar yang semula diam sampai 

menjadi gerak yang dibuat kedalam bentuk menarik. Purnama 

menyatakan bahwa menurutnya animasi adalah urutan frame 

yang ketika diputar dengan kecepatan yang cukup dapat 

menyajikan gambar dan bergerak lancer seperti dalam sebuah 

film atau video. Azhar Arsyad mengungkapkan bahwa 

gambar yang ada dalam bingkai dimana pada bingkai demi 

bingkai dituangkan melalui proyektor berdasarkan mekanis 

sampai ketika melihat layar gambar itu hidup.
32

  

 Hal yang sama diungkapkan oleh Ranang sebuah teknik 

visualisasi yang mana dalam duni perfilman sangat banyak 

digunakan, dari segi live action hingga menjadi kesatuan 

dalam live action. Dunia animasi berasal dari sebuah gambar, 

ialah gambar penjelasan Pada duni film berasal dari dunia 

fotografi, Dunia film berakar dari dunia fotografi, sedangkan 

animasi berakar dari dunia gambar, yaitu desain grafis dan 

gambar ilustrasi.
33

 Berdasarkan pendapat para ahli yang sudah 

dipaparkan diatas bisa disimpulkan bahwa animasi merupakan 

suatu gambar yang direalisasikan sampai bisa dilihat bahwa 

                                                           
31 Partonyo Soenyoto, Animasi 2D (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2017). 1 . 1 
32 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2015). 
33 Ranang A.S, dkk, Animasi Analog Sampai Digital, (Jakarta: PT Indeks, 

2010),  51.  
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sekan-akan gambar itu hidup. Penyampaian akan lebih jelas, 

apabila ceritanya disampaikan menggunakan gambar 

bergerak. 

 Menyampaikan sebuah pesan secara ringkas dan cepat 

atau sebuah sikap terhadap orang, kejadian atau situasi 

tertentu menggunakan simbol-simbol suatu gambar 

interpretative disebut dengan media animasi/kartun. Memiliki 

kemampuan yang sangat besar untuk memikat perhatian yang 

akan mempengaruhi tingkah laku maupun sikap. Arif S. 

Sadirman mengungkapkan bahwa kartun biasanya hanya 

mengambil inti dari pesan yang wajib disampaikan dan 

merealisasikannya pada gambar sederhana kartun tidak perlu 

digambar menggunakan karakter atau simbil-sombol yang 

mudah dimengarti dengan cepat dan mudah dikenal.
34

 Bisa 

diambil kesimpulan bahwa dengan adanya media mampu 

mempermudah anak agar tidak menonton dan belajar, 

dikarenakan pada film animasi bisa mempermudah anak agar 

bisa mempraktikan dan menerapkannya dalam kehidupan 

sosialnya dan menggugu nya. 

  2. Sejarah Serial Animasi  

 Sudah tidak asing lagi mendengar animasi. Dalam teknis 

pembuatanya animasi sudah sangat berkembang ialah pada 

mula nya dikerjakan dengan hanya membuat sebuat sketsa 

gambar digerakkan satu per satu. Animasi 2D animation biasa 

disevut dengan animasi dua dimensi, yaitu objek animasi 

memiliki ukuran lebar (y-axis) dan pa jang (x-axis) 

perwujudan nyata berkembangnya animasi dua dimensi yang 

cukup menyeluruh dengan dibuatnya film-film kartun. Karya-

karya film kartun yang melegenda hingga sekarang yaitu 

Seven Dwarfs dan Fantasia daro Walt Disney.   

 Sampai sekarang ini dengan memamakai komputer yang 

menjadi gabungan dari beberapa frame tersusun pada sebuah 

                                                           
34 Arief S.Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),  45-46. 
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alur waktu yang biasanya disebut dengan keyframe. Sejak 

dibuatnya animasi dengna 3D animation atau biasa disebut 

dengan animasi tiga dimensi dengan memiliki ukuran lebar 

dan tinggi serta ukuran panjang (Z-axis) maka, pergerakaan 

objek sedikit lagi menyerupai kenyataan aslinya. Pada 

objeknya hanya saja dibuat virtual reality atau dunia maya. 

Banyaknya perangkat lunak yang mendukung perkembangan 

animasi 3D. 

 Dengan adanya perkembangan pada masa sekarang 

animasi tidak sekedar sebuah obje digerakka, melainkan telah 

masuk kepada pemodifikasian karakter objek dan struktur, 

pemberian pewarnaan dan terstruktur, pemberian kamera dan 

cahaya, serta pemberian partukel dan efek sedemikian rupa 

pada suatu objek. Animasi pada objek dalam kehidupannya 

sungguh-sungguh hampir mirip aslinya dari hasil sebuah 

output. Tidak bisa dihindari bahwa di Jakarta dengan 

munculnya stasiun televisi merupakan salah satu faktor untuk 

semakin melesatnya perkembangan animasi di Yogyakartam 

Ibu Kota terkecuali Jakarta dan kot-kota Bandung dan 

penunjang paling kuat untuk tumbuh, dimana sudah sukses 

menciptakan sebuah karya animasi untuk bisa masyarakat 

Indonesia nikmati. Semakin luasnya penggunaan animasi baik 

dalam ilmu pengetahuan ataupun duni hiburan. Misalnya, 

penggunaan sebuah animasi untuk pembuatan vido klip film 

atau music, untu isi special effect, pembuatan iklan 

multimedia, bisa untuk web yang interaktif dan dinamis serta 

dibuatnya animasi games interaktif. Semua hasil animasi 

dapat dirasakan di dunia perfilman, internet, computer, 

televise ataupun consol game secara audio visual. Animator 

ialah seorang pembuat animasi tidak bisa terlepaskan dari 

dunia animasi. 

 Melalui makin berkembangnya sebuah animasi sejalan 

dengan kemajuan teknologi dan dibutuhkannya dalam segala 

bidang hingga animasi menampilkan keberadaannya dan 

mempunyai potensi agar tantangan dan lahan pekerjaan untuk 

komunitas animasi yang ada di Indonesia. Supaya majunya 
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animasi Indonesia diadakan penggalangan, dengan diputarnya 

diskusi, film workshop dan diskusi dan Pekan Komik dan 

Animasi Nasional (PKAN III) tahun 2001 pada Gedung Pusat 

perfilman H. Usmar Ismail Jakarta dengan tema yang diambil 

“Mencari Karakter Kartun Indonesia” serta kompetisi dalam 

Festival Film Animasi Indonesia oleh Dewan Kesenian 

Jakarta untuk kedua kalinya di Graha Bakti Budaya dan Galeri 

Cipta 3 Taman Ismail Marzuki, pada tahun 2013. Diikuti para 

pembuat animasi karya dari Jakarta, Malang. Yogyakarta dan 

Bandung dengan mempertandingkan judul film animasi 

sebanyak 75. Ini adalah respons yang baik mengenai 

penggunaan dan kemunculan animasi di Indonesia. Di 

Indonesia perkembangan animasi berupa 3 dimensi mulai 

maju, ada berbagai serial animasi dan iklan yang tampil di 

TV. Dalam membuat animasi bergerak memerlukan waktu 

yang cukup lama, hal in dikarenakan proses pembuatan 

aniamsi 3D  sangat sulit. 

 Banyaknya animasi yang tampil di TV mempunyai 

kekurangan, misalnya pergerakan pada karakter kurang baik. 

Perkembangan perusahaab pada bagian periklanan mengalami 

peningkatan yang sangat pesat, persaingan dimana-mana dan 

sangat ketat. Untuk merekrut para relasi dan customer yang 

sangat banyak diperlukan sebuah ide baru yang creative, agar 

relasi dan costumer mempunyai keingingan untuk 

menggunakan jasa perusahaan. 

 

 Sehingga banyak diantara animasi-animasi yang 

tayang di TV memiliki kekurangan, seperti kurang baiknya 

pergerakan pada karakter. Perkembangan perusahaan dibidang 

advertising saat ini meningkat pesat, untuk itu persaingan 

menjadi semakin ketat. Untuk menjaring costumer dan relasi 

yang banyak maka dibutuhkan suatu kreativitas sehingga 
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membuat costumer dan relasi berminat memakai jasa 

perusahaan.
35

  

 

3. Animasi Nussa 

 Tepat pada tanggal 20 November 2018 bertepatan dengan 

peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, pemuda tanah air 

merilis film animasi produk kreatif. Sebuah film edukasi yang 

memunculkan pesan dan kesan moral tentang kehidupan 

dikemas dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Sebuah kartun 

dengan tema islami berjudul Nussa episode pertamanya rilis di 

Channel Youtube Nussa official, menjadi sebuah harapan yang 

baru bagi dunia animasi Indonesia mengenalkan agama pada 

anak dengan cara menghibur. Film animasi ini merupakan 

produk rumah animasi di bawah naungan The Little Giantz 

dengan anggota 4 Stripe Produktion yaitu : Aditya Triantoro 

sebagai Chief Executive Officer The little Giantz, Bony 

Wirasmono sebagai Creative Director, Yuda Wirafianto 

sebagai Executive Produser, dan Ricky Manoppo sebagai 

Producer Animasi “Nussa”.
36

  

 Film animasi Nussa adalah salah satu animasi yang 

terlenal di Youtube. Akhir-akhir ini animasi Nussa sudah 

menarik perhatian masyarakat Indonesia sampai seringkali 

viral diberbagai media sosial. Film animasi Nussa adalah 

tontonan yang bertemakan islami bisa disaksikan secara gratis 

pada Channel Youtube “Nussa Official´ diupload setiap 

minggu pada hari Jum‟at. Baru 5 bulaan sejak rilis perdana 

akun resmi Youtube milik “Nussa Official” sudah mencapai 

                                                           
35 Dewi Immaniar Desrianti, dkk, Animasi Dengan Gambar Bergerak agar 

relasi Daya Tarik Program Promosi, Jurnal. Vol. 10. No.1 Februari. 2016,  

(https://media.neliti.com/media/publications/296391-animasi-dengan-gambar-

bergerakmeningkat-2c684e31.pdf). Diakses Pada Rabu 5 November 2021 Pukul 09.00 

WIB).. 

36 Moch. Eko Ikhwantoro, Abd. Jalil, & Ach. Faisol, Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Dalam Dalam Film Animasi Nussa dan Rara Karya Aditya  Triantoro, 

Vicratina : Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 2, 2019, 65. 

https://media.neliti.com/media/publications/296391-animasi-dengan-gambar-bergerak-meningkat-2c684e31.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/296391-animasi-dengan-gambar-bergerak-meningkat-2c684e31.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/296391-animasi-dengan-gambar-bergerak-meningkat-2c684e31.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/296391-animasi-dengan-gambar-bergerak-meningkat-2c684e31.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/296391-animasi-dengan-gambar-bergerak-meningkat-2c684e31.pdf
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lebih dari 3,3 juta subscriber yang setiap minggu selalu 

menunggu episode terbarunya.
37

 

 Animasi “Nussa” adalah serial animasi dengan yang 

menyenangkan bagi orang tua terutama anak-anak dengan 

konten edutainment ialah memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dan menjelajadi petualangan mini 

“Nussa” dan adik perempuannya Rara dengan fondasi 

kehangatan Islam.
38

 Masih jarangnya memuat nilai karakter 

pada film animasi yang ditayangkan di Indonesia. Hadirnya 

sebuah film animasi Nussa dan Rara menjawab kahausan 

masyarakat degan adanya pendidikan karakter. Berdasarkan 

hasil penelilitian yang dilakukan oleh Demillah dapat 

disimpulkan bahwa film animasi Nussa dan Rara dapat ilmu 

atau pengajaran bermanfaat untuk anak. Film ini baik menjadi 

tontonan untuk anak.
39

 Hal yang sama diungkapkan oleh 

Wijayanti dan Wachid bahwa karakter merupakan sebuah 

nilai yang wajib diajarkan seperti nilai-nilai kehidupan, baik 

yang termasuk dalam nilai religius, nilai moralitas, dan nilai 

kewarganegaraan dan, nilai kebaikan. 

a. Pemeran dan Tokoh Film Animasi Nussa  

1) Nussa  

 Nussa adalah anak laki-laki berusia 9 tahun kakak 

dari tokoh Rara. Nussa seorang penyandang disabilitas 

memakai kaki palsu. Nussa memiliki karakter 

                                                           
37 Fathin Hanifah Langga, Hafiz Aziz Ahmad & Alvanov Zpalanzani 

Mansoor, Reperesentasi Islami Dalam Animasi "Nussa" Sebagai Media Pembelajaran 

Untuk Anak, Rekam: Jurnal Fotografi, Televisi, Animasi, Vol. 16, No. 2 - Oktober 

2020 , 126 

 
38 Fathin Hanifah Langga, Hafiz Aziz Ahmad & Alvanov Zpalanzani 

Mansoor, Representasi Islami Dalam Animasi "Nussa" Sebagai Media Pembelajaran 

Untuk Anak, Rekam: Jurnal Fotografi, Televisi, Animasi, Vol. 16, No. 2 - Oktober 

2020, 126.   

 
39 Demillah, A. 2019, Peran film animasi nussa dan rara dalam meningkatkan 

pemahaman tentang ajaran islam pada pelajar SD, Jurnal Interaksi, Vol. 3, No 2, 

107. 
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penyayang, ceria,  baik, dan taat pada orang tua. Nussa 

tampil dengan menggunakan pakaian baju koko kurta 

berwarna hijau, celana panjang berwarna coklat, dan 

peci berwarna putih.  

2) Rara  

 Rara adalah tokoh yang selalu bersama Nussa 

dikarenakan adik perempuan Nussa yang berusia 5 

tahun. Rara mempunyai karakter periang, lucu,  dan 

suka tertawa, aktif, selalu ingin tahu, pemberani, 

memiliki imajinasi tinggi, ceroboh, dan tidak sabaran. 

Rara biasanya menggunakan kostum gamis berwarna 

kuning dan tudung berwarna merah.  

3) Umma  

 Umma merupakan ibu dari Nussa dan Rara dengan 

paras yang cantik, penyayang, perhatian, sabar, 

keibuan, bijaksana dan suka memberikan nasehat. 

Umma mengenakan gamis berwarna merah muda dan 

tudung berwarna biru muda.
40

 

b. Sinopsis Film Animasi Nussa  

 1) Episode Ambil Nggak Yaa?  

 Episode Ambil Nggak Yaa? pertama kali tayang 

pada Youtube Chanel Nussa Official tanggal 17 Januari 

2020 dengan jumlah yang telah menonton sebanyak 9,6 

juta penonton. Episode ini bercerita saat Rara dan 

Nussa sedang dalam perjalanan pulang sekolah, 

kemuadian Rara menemukan uang sebesar 20.000. Rara 

riang gembira dan ingin membelanjakan unagnya, tetapi 

Nussa melarangnya karena Nussa mengatakan mungkin 

saja uang itu ada pemiliknya dan Rara diminta 

menunggu sampai pemilik uang datang.  

                                                           
40 Tiara Permata Bening, “Pola Asuh Orang Tua dan Pengembangan NAM 

(Nilai Agama dan Moral) Anak Usia DIni Pada Film Animasi Nussa”, (Skripsi, IAIN 

Ponorogo, 2021), 66-67. 
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 Pemilik tak kunjung datang setelah menunggu 

beberapa saat, tidak lama kemudian Rara 

mempergunakan uang tersebut untuk membeli jajan. 

Tibanya di rumah Nussa menyalahkan Rara dan 

menyesal karena telah membelanjakan uang itu. Rara 

tidak terima dengan alasan Nussa ikut menikmati jajan 

yang telah dibeli Rara dan Nussa juga mengambil sisa 

uangnya untuk bersedekah. Mereka berdebat hingga 

Rara menangis. Umma yan g mendengar perdebatan 

Nussa dan Rara menghampiri keduanya.  

 Umma bertanya apa yang terjadi sehingga 

membuat mereka berdebat. Keduanya menceritakan 

peristiwa yang telah terjadi, Nussa juga berbicara 

bahwa dia takut dosa. Mendengar cerita keduanya 

Umma menanyakan apakah Nussa dan Rara benar-

benar telah memastikan bahwa uang ditemukan tidak 

ada pemiliknya, keduanya menjawab sudah. Kemudian 

Umma memberi penjelasan mengenai apa itu dosa, dosa 

merupakan perbuatan melanggar hukum atau perintah 

Allah, Umma juga mengatakan apa yang telah mereka 

lakukan tidak termasuk dalam perbuatan dosa. 

Keduanya pun merasa lega karena mereka tidak 

melakukan perbuatan dosa.
41

 

 Berdasarkan sinopssis pada episode “ambil gak 

ya?” nilai agama dan moral yang tertuang ialah bersifat 

jujur untuk tidak sembarangan mengambil uang bukan 

milik sendiri dan jangan lupa untuk melakukan sedekah. 

Pesan agama dan moral pada episode ini adalah tiap 

harta akan ditanya, darimana didapatkan, untuk apa 

dikeluarkan, pastikan semua karena Allah swt. 

 

 

                                                           
41 “Youtube”, https://youtu.be/1bkNYU7eJ_E, diakses Tanggal 20 November 
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2) Episode Toleransi  

 Episode ini rilis melalui Chanel Youtube Nussa 

Official Store pada tanggal 31 Januari 2020 dengan 

jumlah penonton sebanyak 6,5 juta. Episode ini 

menceritakan pada suatu hari saat Nussa dan Rara 

bermain mereka  melihat seorang kurir sedang 

membutuhkan pertolongan. Kurir itu sedang berusaha 

menempatkan beberapa paket di sepeda motornya, 

namun paket-paket tersebut jatuh. Sang kurir terkejut 

dan mengaduh, untung saja ada Rara dan Nussa yang 

menolongnya. 

 Dengan spontanitas kurir tersebut mengucap “Puji 

Tuhan” sebagai wujud syukur karena barang 

bawaannya tidak ada yang pecah. Sebagai ucapan 

terima kasih sang kurir memberikan hadiah pada Nussa 

dan Rara. Awalnya Rara ingin menerima hadiah 

tersebut tapi Nussa memberi peringatan agar Rara tidak 

jadi mengambilnya karena mereka menolong karena 

ikhlas. Kurir berterimakasih dan mendoakan semoga 

Tuhan memberkati, lalu mereka berpisah.  

 Setibanya di rumah Rara dan Nussa mendengarkan 

Umma sedang telepon dengan temannya. Setelah 

telepon Umma mengambil beberapa baju dan selimut 

untuk dikemas. Rara menanyakan untuk apa semua 

barang itu, dan Nussa menebak semua barang itu akan 

diberikan ke panti asuhan. Ternyata barang-barang itu 

akan Umma berikan kepada Cing Memey sahabat 

Umma sewaktu SD.  

 Dua hari yang lalu rumah Cing Memey terbakar, 

jadi keluarganya tidak mempunyai apa-apa lagi. 

Keluarga Cing Memey selamat semua, namun Lingling 

dan Aloy kemungkinan tidak bisa bersekolah lagi. 

Umma meminta tolong kepada Rara dan Nussa untuk 

membantunya mengemas barang-barang agar dapat 

segera diantarkan ke Cing Memey. Bukannya 
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membantu namun Rara dan Nusa justru masuk kamar 

meninggalkan Umma.  

 Umma menghela nafas dan bersiap akan 

mengemas barang-barang.  Tiba-tiba Rara keluar kamar 

dan menunjukkan tas dari Tante Dewi. Rara meminta 

izin pada Umma untuk memberikan tas tersebut pada 

Lingling. Nussa keluar kamar dengan membawa buku 

tulis dan pensil yang ingin diberikan kepada Aloy. 

Umma menerima tas dari Rara serta buku tulis dan 

pensil dari Nussa sambil menanyakan apakah Nussa 

dan Rara yakin ingin memberikan itu bukankan mereka 

masih memakainya.  

 Ternyata mereka yakin akan memberikan 

semuanya dengan alasan Lingling dan Aloy 

membutuhkannya dan InsyaAllah barang tersebut lebih 

bermanfaat. Umma bersyukur dan bangga dengan 

Nussa dan Rara. Lalu mereka membantu Umma 

mengemas barang-barang yang akan diberikan kepada 

Cing Memey.
42

 

 Berdasarkan sinopsis pada episode “toleransi” nilai 

agama dan moral yang dapat diperoleh berupa jangan 

lelah untuk membantu orang lain, selalu menghargai 

sesama manusia dan tidak membedakan, selalu ikhlas 

dalam membantu orang lain tanpa pamrih. Pesan agama 

dan moral untuk epidose ini yaitu mudahkanlah urusan 

orang lain, maka Allah swt akan memudahkan urusan 

kita. 

 

 3) Episode Baik itu Mudah  

  Episode Baik itu Mudah rilis pertama kali melalui 

Youtube chanel Nussa Official pada tanggal 23 Agustus 

2019 dengan jumlah yang menonton 65 juta penonton. 
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Episode ini menceritakan dimana saat Rara pulang 

sekolah, Rara mengadu pada Umma bahwa dia ingin 

memiliki tas baru yang berbentuk kelinci seperti 

kepunyaan temannya. Namun Umma tidak 

mengabulkan keinginan Rara karena tas kepunyaan 

Rara masih layak untuk dipakai.  

 Rara tetap ingin tas baru dan berargumen kalau dia 

memiliki tas baru dia bisa memakainya secara 

bergantian sehingga dia tidak bosan. Lalu Umma 

menjawab “Kenapa harus bosan, lihat kerudung Umma, 

Umma aja nggak pernah bosan selama masih bersih dan 

masih bisa dipakai nggak ada alasan untuk bosan Ra”. 

Mendengar perkataan Umma rara merasa kecewa dan 

pergi meninggalkan Umma.  

 Rara menuju kamar dan melihat tabungan yang 

telah dikumpulkannya. Tiba-tiba Nussa datang 

menanyakan apakah Rara masih puasa, dan ternyata 

Rara masih puasa lalu Nussa memberikan uang sebagai 

hadiah puasa sampai maghrib. Rara menerimanya 

dengan ragu lalu menanyakan apakah uang itu halal dan 

dari mana Nussa mendapatkannya.  

 Nussa menjelaskan uang yang ia berikan kepada 

Rara halal dan didapatkan dari hasil pengumpulan 

sampah yang dijual ke bank sampah. Kemudian Rara 

mempunyai inisiatif untuk mengumpulkan sampah 

seperti yang telah Nussa lakukan selama ini. Sejak hari 

itu Rara mengumpulkan sampah mulai dari botol bekas 

dan sampah lainnya. Hingga pada suatu saat sampah 

yang telah Rara kumpulkan sudah mencapai beberapa 

kantong dan Rara menjualnya ke bank sampah.   

  Pada suatu sore setelah buka puasa Rara 

memberikan uang hasil penjualan sampah kepada 

Umma. Rara memberikan uang tersebut agar Umma 

bisa membeli kerudung baru. Umma terkejut dan 

merasa terharu melihat Rara melakukan itu. Umma 
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meminta Rara untuk menyimpan uang yang akan 

diberikan kepadanya. Lalu Umma memberikan surat 

dari Abba kepada Rara yang berisi ungkapan sayang 

dan rindu dari Abba.  

 Selama ini Umma menceritakan kepada Abba 

tentang usaha dan kebaikan yang telah dilakukan Rara, 

mulai dari mengumpulkan sampah, menyiram tanaman 

dengan air yang masih tersisa di botol, dan menjual 

sampah ke bank sampah sendiri. Karena Rara telah 

melakukan banyak kebaikan hati Umma dan Abba 

terharu sehingga mereka memberikan hadiah berupa tas 

baru kepada Rara. Rara sangat senang menerima hadiah 

itu dan berterimakasih kepada Umma juga Abba. 

Karena setiap kebagikan dibalas dengan kebaikan.
43

 

 Berdasarkan sinopsi pada episode “baik itu 

mudah” nilai agama dan moral yang dapat diambil yaitu 

selalu libatkan Allah swt dalam segala kegiatan, beli 

sesuatu yang dibutuhkan bukan yang diinginkan, jangan 

lupa untuk selalu menabung, dan jangan bosan berbuat 

baik, karena berbuat baik itu mudah. Pesan agama dan 

moral pada episode ini adalah berbuat baik itu mudah, 

jalani dengan ikhlas agar menjadi ibadah. 

 

4) Episode Jangan Sombong  

 Episode ini rilis pada tanggal 11 Oktober 2019 

jumlah penonton sebanyak 9,9 juta. Episode ini 

menceritakan pada suatu hari sepulang sekolah Umma 

merasa senang  melihat hasil laporan kegiatan harian 

Nussa dan Rara disekolah. Mendengar itu Nussa 

mengucap terimakasih pada Umma karena Umma yang 

sudah menemaninya belajar. Umma juga senang 
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melihat prestasi Rara yang terpilih menjadi murid TK 

berprestasi, hafalan surat terbanyak.  

 Mendengar Umma berkata seperti itu Rara 

menambahi “dapat bintang terbanyak karena nggak 

pernah telat, terus murid pertama yang lancar baca tulis, 

terus hafal perkalian nggak ada yang bisa ngalahin 

Rara”. Nussa menggelengkan kepala mendengar 

kesombongan Rara.  Saat dikamar Rara terus 

mengulang video pembacaan prestasi tahun ini diraih 

oleh Rara dari kelas B1. Nussa bertanya pada Rara mau 

sampai berapa kali ia mengulang video itu terus. 

Mendengar pertanyaan Nussa, Rara menyombongkan 

dirinya dan berpikir Nussa iri dengan prestasinya.  

 Umma datang dan memberikan hadiah pada 

mereka berdua. Nussa terkejut mengapa ia mendapat 

hadiah karena tahun lalu Nussa sudah mendapat hadiah 

dari Umma. Rara juga terkejut melihat Nussa mendapat 

hadiah, dan Rara juga mengatakan Nussa kan tidak 

mendapat juara tidak berprestasi mengapa mendapat 

hadiah murid yang berprestasi kan hanya Rara.  

 Nussa istigfar mendengar perkataan Rara yang 

sombong. Umma menjelaskan bahwa dimata Umma 

mereka adalah anak yang berprestasi sehingga mereka 

berhak mendapatkan hadiah, bangga pada diri sendiri 

boleh, tapi tidak boleh sombong, tidak boleh 

merendahkan orang lain. Rara mengatakan ia tidak 

sombong. Nussa menyahut perkataan Rara sombong itu 

teman syaithan, suka merendahkan orang lain dan 

merasa dirinya paling hebat.  

 Dari perkataan Nussa Rara menyimpulkan dirinya 

sombong dan temannya syaithan. Lalu Umma bertanya 

apakah mereka ingat dengan cerita iblis yang tidak taat 

pada Allah karena tidak mau sujud pada Nabi Adam, 

Umma juga menjelaskan Iblis merasa sombong karena 

diciptakan dari api sementara Nabi Adam diciptakan 
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dari tanah, lalu Allah murka karena Iblis merasa dirinya 

lebih hebat dari Nabi Adam. 

 Sejak saat itu Iblis diusir dari surga dan ditetapkan 

jadi penghuni neraka.  Rara segera beristigfar dan 

memohon ampun kepada Allah mendengar cerita 

Umma, Rara tidak mau menjadi teman syaithan. Dan 

Rara berjanji tidak akan sombong lagi. Rara juga 

meminta maaf kepada Umma dan Nussa. Nussa 

berpesan pada Rara agar tidak sombong lagi.
44

 

 Berdasarkan synopsis episode “jangan sombong” 

nilai agama dan moral yang dapat diperoleh berupa 

jangan merasa diri paling hebat, jangan merendahkan 

orang lain, jangan mengharapkan imbalan atas prestasi 

yang telah dicapai, dan orang sombong temannya 

syaithan. Pesan agama dan moral pada episode kali ini 

ialah bagi mereka yang merasa dirinya kecil dihadapan 

Allah swt, maka taka da tempat nagi kesombongan 

didalam dirinya. 

 

5) Episode Sholat itu Wajib  

 Episode ini rilis pada tanggal 1 November 2019 

dengan jumlah yang menontin sebanyak 14 juta 

penonton. Pada suatu pagi Nussa membangunkan Rara 

untuk melakukan sholat subuh. Namun Rara malas 

sehingga terpaksa Nussa membangunkannya 

menggunakan air. Mendengar suara keributan Umma 

mendatangi kamar Rara dan memastikan apakah Rara 

sudah melakukan sholat subuh.  

 Umma juga meminta Nussa untuk sarapan. Saat 

Rara bangun, ia terkejut melihat Nussa berada 

dikamarnya. Ia juga marah karena mengetahui yang 

menyiramnya dengan air adalah Nussa. Umma 
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menyarankan Rara untuk segera sholat sebelum waktu 

subuh habis. Mendengar saran Umma, Rara merayu 

Umma agar diizinkan tidak sholat subuh dengan alasan 

usia Rara belum mencapai 7 tahun maka belum wajib 

melakukan sholat.  

 Nussa menyangkal perkataan Rara, ia menegaskan 

bahwa sholat itu wajib. Umma juga menjelaskan jikalau 

saat kecil sudah terbiasa melakukan sholat saat dewasa 

nanti tidak akan meninggalkan sholat. Sholat adalah 

amalan yang pertama kali dihisab oleh Allah, selain 

sholat wajib juga ada sholat sunnah yang dapat 

menyempurnakan sholat wajib. Mendengar penjelasan 

Umma akhirnya Rara segera melakukan sholat subuh 

dan bersiap untuk berangkat sekolah.
45

 

 Berdasarkan synopsis pada episode “shalat itu 

wajib” nilai agama dan moral yang dapat diambil yaitu 

jangan pernah meninggalkan shalat, tidak ada batasan 

usia dalam melakukan shalat, jika sejak kecil terbiasa 

melakukan sholat saat insyaAllah dewasa nanti tidak 

akan meninggalkan sholat dan harus menaati setiap 

perintah yang ada pada agam yang dianutnya. Pesan 

nilai agama dan moralnya adalah mengajari sejak dini 

seperti mengukir diatas batu, terlambat mengajari 

seperti melukis di air. 

 

6) Ayok Berdzikir 

 Episode Ayo Berdzikir rilis pada tanggal 6 

Desember 2019. Episode kali ini menceritakan Umma, 

Rara, dan Nussa yang telah melakukan shalat jamaah. 

Selepas sholat mereka berdoa sendiri-sendiri. Rara 

heran mengapa Umma belum juga selesai berdoa. Lalu 

Nussa mengingatkan Rara agar tidak lupa berdzikir. 
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Rara bertanya apa bacaan dzikir. Nussa menjelaskan 

bacaan dzikir “Subhanallah 33 kali”. 

 Pada pertengahan dzikir Rara lupa sampai hitungan 

keberapa ia mengucap Subhanallah. Nussa memberikan 

isyarat untuk berdzikir menggunakan jari. Sampai 

hitungan ke 10 rara merasa kehabisan jari untuk 

berdzikir lalu meminjam jari Anta kucingnya sehingga 

menimbulkan suasana yang berisik. Nussa merasa 

terganggu dan mengingatkan Rara agar tidak berisik.  

Selesainya Umma berdoa Rara menanyakan pada 

Umma apa saja doa yang Umma baca hingga Umma 

berdoa lama sekali.  

 Umma menjelaskan Umma berdzikir dan bacaan 

dzikir harus lengkap harus ada tasbih, tahmid, dan 

takbir. Rara bertanya lagi mengenai apa saja bacaan 

dzikir. Dan umma meminta Nussa untuk mengucapkan 

bacaan dzikir beserta artinya. Nussa menjelaskan 

Tasbih bacaannya Subhanallah artinya Maha Suci 

Allah, Tahmid bacaannya Alhamdulillah artinya Segala 

puji bagi Allah, dan Takbir bacaannya Allahu Akbar 

artinya Allah Maha Besar.  

 Umma juga mengatakan semua itu dibaca 33 kali. 

Rara dan Nussa bertanya bagaimana cara 

menghitungnya, apabila dengan jari mereka merasa 

tidak cukup karena jari-jari tangan yang mereka miliki 

10. Lalu Umma menjelaskan cara menghitung dengan 

jari. Caranya dengan memfokuskan pada hati tidak 

boleh terburu-buru meminta pada Allah untuk 

dikhusyukkan saat berdzikir dan berdoa supaya 

dijauhkan dari was-was dan bisikan syaithan. 

 Umma juga menjelaskan bahwa, Abdullah bin 

Amr berkata : “Aku  melihat Nabi menghitung bacaan 

tasbih dengan jari-jari tangan kanan”. Nussa bertanya 

apakah bisa jika cukup menggunakan tangan kanan 

saja. Umma menjawab bisa sambil menunjukkan 
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caranya. Caranya dengan melihat ruas jari tangan kanan 

pada setiap jari terdapat 3 ruas kecuali jari jempol 

hanya memiliki 2 ruas jari.  

 Setiap bacaan dibaca pada ujung ruas dan ujung 

jari, sehingga pada 1 jari terdapat 6 ujung ruas dan 1 

ujung jari. Pada jari kelingking, jari manis, jari tengah 

dan jari telunjuk ditemukan 7 ujung pada setiap jarinya 

(ujung jari ditambah dengan ujung ruas) sehingga jika 

dijumlahkan menjadi 28. Pada jari jempol terdapat 2 

ruas berarti 4 ujung ruas dan ditambahkan dengan 1 

ujung jari. 4 ujung ruas dan 1 ujung jari jika 

ditambahkan menjadi 5 ujung.  

 Selanjutnya, 28 ujung ditambahkan dengan 5 

ujung menjadi 33 ujung. 33 ujung bisa digunakan untuk 

menghitung bacaan dalam dzikir. Umma berkata Allah 

menciptakan jari tangan manusia untuk mempermudah 

dalam berdzikir. Semenjak saat itu Rara dan Nussa 

tidak lagi merasa kesulitan dalam berdzikir, mereka 

hanya cukup fokus dan mulai menghitung dengan jari.
46

 

 Berdasarkan synopsis pada episode “ayok 

berdzikir” nilai agama dan moral yang dapat diambil 

ialah jangan lupa berdzikir setelah melaksanakan shalat 

dengan memfokuskan pada hati tidak boleh terburu-

buru meminta pada Allah untuk dikhusyukkan saat 

berdzikir dan berdoa supaya dijauhkan dari was-was 

dan bisikan syaithan. Pesan nilai agama dan moral pada 

episode ini adalah dengan menyebut nama Allah swt 

kita terhubung dengan-Nya, semakin kita dekat kepada 

Allah swt, maka Allah swt akan lindungi kita. 
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7) Episode Lomba Teraktir 

 Episode lomba traktir rilis pada tanggal 28 

Februari 2020 ditonton sebanyak 46 juta. Saat siang 

hari keadaan yang sangat cerah ada Nussa dan Rara 

serta bersama Abdul serta Syifa di warung Ucok atau 

Pak Ucok Nussa terlihat sedang kebingungan 

menghitung sesuatu dengan memainkan jarinya 

sedangkan Rara sibuk memilih jajanan. Rara berkata 

“Pak  ucok, mau keripik yang keju ya” Pak Ucok 

berkata sabar-sabar dan Rara pun terlihat gembira 

karena keripik keju yang diinginkannya sudah sampai 

di tangannya. 

 Rara menyampaikan pesan kepada Pak Ucok 

bahwa jajannya Rara dibayarkan oleh Nussa. Nussa 

berkata “Pak Ucok ini Rp. 5.000 untuk bayar wafer”. 

Pak Ucok menjawab “Rara bilang punya dia dibayar 

Nussa”. Nussa pun sedikit merasa aneh dan bertanya 

kepada Rara “Ra katanya tadi nggak mau jajan”. 

Karena uang Nussa kurang, kemudian dengan sigap 

Nussa pulang ke rumah mengambil uang untuk 

membayar jajanan punya Rara. 

 Setelah selesai mengaji Nussa dan Rara bersama 

Abdul dan Syifa. Abdul berkata kepada Syifa “pahala 

mentraktir teman itu pahalanya luar biasa ya 

menjauhkan kita dari api neraka”. Tidak lama kemudian 

Nusa mengajak teman-temannya ikut ke warung Pak 

Ucok. Sesampainya di Warung Pak Ucok ada Rara 

yang sedang kebingungan memilih jajan. Kemudian, 

dalam hati Syifa berkata “ apa aku traktir Rara ya? 

Nussa pasti tidak bawa uang lagi”.  

 Abdul pun menghampiri Rara “Ra hari ini ambil 

ya, kamu suka keripik keju kan?”. Rara berkata 

“makasih ka Abdul rezeki anak sholehah”. Tak lama 

kemudian Syifa berkata “panas-panas gini enaknya 

makan es krim strawberry ambil ya”. Abdulpun  pun 
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berganti menawarkan makanan yang berbeda untuk 

Rara dan memberikannya sampai tangannya penuh 

dengan jajan. Alhamdulillah ucap Rara.  

 Pak Ucok yang merasa kebingungan bertanya 

kepada Nussa “apakah adik kau Rara hari ini berulang 

tahun” kemudian, Nussa menjawab “enggak Pak, Abdul 

dan Syifa sedang berlomba mentraktir teman”. Syifa 

pun menjawab “Rasul menyukai orang-orang yang 

memberi makan kepada saudaranya” menyambung 

perkataan Syifa, Abdul berkata “pahalanya besar”. 

 Ketika Syifa dan Abdul akan membayar makanan 

yang telah dibeli olehnya. Pak Abdul berkata “tidak 

usah dibayar, aku pun ingin dapat pahala”. Nussa 

berkata”jadi, hari ini yang dapat pahalanya Pak Ucok”. 

Syifa dan Abdul merasa sangat sedih, karena tidak jadi 

mendapat pahala mentraktir teman. Rara menjawab 

kalau begitu bisa bergantian aja ya Rara yang 

mentraktirnya agar mendapat dapat makan gratis setiap 

hari. 

 Berdasarkan sinopsis episode “lomba traktir” nilai 

agama dan moral yang dapat diambil ialah jangan lupa 

untuk selalu berbago dengan teman, selalu menolong 

teman, dan lakukan sestu dengan ikhlas. Pesan nilai 

agama dan moral pada episode ini adalah surga itu bisa 

didapat dari hal-hal yang sederhana, seperti berbagi 

untuk membahagiakan saudara kita. 

8) Episode Merdeka 

 Episode merdeka rilis pada 16 Agustus 2019 telah 

ditonton sebanyak 21 juta. Hari itu Nussa dan 

Rarasedang menghias sepeda milik Rara untuk 

memperingati hari kemerdekaan 17 Agustus 2019. 

Sepeda Rara dihias dengan sangat cantik dibantu oleh 

Abdul dan Nussa. Rara sangat senang karena sepeda 

nya sudah dihias dengan begitu cantik. 
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 Tidak lupa Rara mengucapkan terimakasih kepada 

Abdul karena telah mempunyai andil dalam menghias 

sepeda milik Rara. Nussa mengingatkan Abdul bahwa 

mereka berdua mengikuti lomba kelereng. Abdul ingat 

bahwa dia belum menghias sepeda nya untuk lomba 

besok, Nussa menawarkan bantuan kepada Abdul untuk 

membantunya menghias sepeda, namun Abdul 

menolaknya dengan alas an ingin menghiasnya sendiri. 

 Abdul berpamitan untuk pulang, Rara berkata 

“Kok pulang sih” dengan wajah kecewa, Nussa pun 

menjawab “Kan dia sepedanya belum selesai 

menghiasnya untuk lomba besok, jangan egois dong 

Ra”. Rara bertanya kepada Umma “egois itu apa 

Umma” tak lama Umma mnjawab “egois itu 

mementingkan kepentingan diri sendiri diatas 

kepentingan orang lain”. 

 Keesokan harinya Nussa dan Rara berjalan menuju 

tempat perlombaan tak lama kemudian Abdul pun 

datang dengan wajah yang sedikit sombong dengan 

membawa sepeda miliknya yang sudah dihias. Rara 

bertanya “Ka Abdul boleh nggak Rara minjem sepeda 

nya dan tidak menang lomba” dengan angkuhnya Abdul 

menjawab “nggak boleh nanti sepedanya rusak”. 

 Terdengar pengumuman untuk peserta hias sepeda 

segera berkumpul dilapangan. Rara menanyakan kepada 

Nussa “kok kak Abdul jadi egois sih?” Nussa pun 

menenangkan Rara “udah nggak apa-apa yuk kita 

kumpul”. Saat pengumuman pemenang hias sepeda 

ternyata Abdul dapat juara dan Rara merasa kesal 

karena Abdull sudah egois dan sombong. 

 Kegiatan selanjutnya adalah lomba permainan 

kelereng Abdul dan Nussa mengikutinya pada saat 

perlombaan dimulai kaki Abdul tersandung sehingga 

dia terjatuh dan Nussa tidak memperdulikan 

perlombaan ia langsung menolong Abdul dan tidak 



 
 
52 

melanjutkan perlombaan “Abdul kamu tidak apa-apa?” 

Abdul pun kebingungan, kemudian berkata “harusnya 

kamu nggak nolong aku kamu jadi enggak menang”.  

 Rara menyambung perkataan Abdul “Iya kak kan 

nggak jadi menang”, namun lagi-lagi dengan 

kerendahan hatinya Nussa menjawab “Umma bilang 

lomba itu bukan masalah menang atau yang penting 

kebersamaan dan tetap setia Dul kamu kan sahabat aku” 

dengan wajah merasa bermsalah Abdul berkata 

“makasih ya kalian tadinya Abdul menganggap kalian 

sebagai saingan”. Sebagai permintaan maaf kalian 

boleh meminjam sepeda Abdul, kemudian Abdul 

menyerahkan piala kepada Nussa dan berkata “piala ini 

untuk Nussa karena sudah menolong Abdul” kemudian 

Nussa berkata “perlombaan ini bukan untuk mencari 

piala” 

 Berdasarkan sinopsis episode “merdeka” nilai 

agama dan moral yang dapat diambil adalah jangan 

egois, harus sportif, tidak boleh merasa paling hebat, 

jangan menganggap sahabat adalah saingan, jangan 

sombong dan menolong teman dengan ikhlas. Pesan 

nilai  agama dan .moral yaitu mensyukuri kemerdekaan 

adalah dengan ketaatan pada Allah swt sang pemberi 

dan bersama-sama membangun negeri , karena 

kemenangan itu tak dinikmati sendiri. 

 

C. Pengajuan Hipotesis   

 Sugiyono mengungkapkan bahwa hipotesis penelitian 

ialah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
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yang diperoleh melalui pengumpulan data.
47

 Hipotesis 

penelitian yang diajukan peneliti adalah terdapat pengaruh 

film animasi Nussa tehadap pengembangan nilai agama dan 

moral anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Bangsa Lampung 

Barat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
47 Sugiyono, Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D), Ke-16 (Bandung: Alfabeta, 2013), 96. 
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